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ABSTRAK 

BIJI KACANG MERAH (Phaseolus vulgaris L) SEBAGAI MEDIA 
ALTERNATIF PERTUMBUHAN JAMUR  Candida albicans 

Oleh : 

Nadilla Kiftiyani1, Anthofani Farhan2, Nining Mustika Ningrum3 
 

Media adalah lingkungan buatan digunakan untuk menyediakan 
keseimbangan camburan nutrient dibutuhkan untuk pertumbuhan 
mikroorganisme, mikroorganisme tersebut adalah jamur Candida albicans. Media 
digunakan untuk pertumbuhan jamur Candida albicans adalah SDA, tetapi media 
tersebut hanya didapatkan ditempat tertentu dan harga mahal, masalah tersebut 
perlu adanya media alternatif mudah didapatkan dengan harga  murah. Kandungan 
gizi kacang merah terdiri protein 22,3 gr, karbohidrat 61,2 gr, vitamin B1 0,5 mg, 
fosfor 410 mg, zat besi 5,8 mg. Tujuan penelitian mengetahui biji kacang merah 
dapat digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans. 
Desain penelitian eksperimental laboratory, dilakukan di laboratorium 
mikobiologi program studi D-III Teknologi Laboratorium Medis ITSKes ICMe 
jombang. Penelitian dilakukan dengan pembuatan media kemudian di inokulasi 
dengan jamur Candida albicans menggunakan metode gores. Pertumbuhan jamur 
Candida albicans dilihat secara makroskopis dan mikroskopis, kemudian 
dikelompokkan katagori positif atau negatif. Hasil penelitian positif media biji 
kacang merah dapat menumbuhkan jamur Candida albicans, karena kacang 
merah memiliki kandungan protein dan karbohidrat, merupakan nutrisi utama 
dalam pertumbuhan jamur Candida albicans, pengamatan makroskopis media biji 
kacang merah didapatkan koloni berwarna putih kekuningan, berbau ragi, 
permukaan halus licin, tepian rata. Pengamatan mikroskopis ditemukan hasil 
jamur Candida albicans berbentuk bulat, lonjong, berukuran kecil, berdinding 
tipis, sel seperti ragi, dan terdapat pseudohifa. Kesimpulan penelitian ini, media 
dari bahan kacang merah dapat digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan 
jamur Candida albicans. Saran peneliti selanjutnya melakukan konsentrasi pada 
media biji kacang merah dan meneliti tentang efektifitas pada pertumbuhan jamur 
lain yang memiliki morfologi seperti jamur Candida albicans yaitu jamur 
Pneumocystis jirovecii 

 
Kata kunci : Media alternatif, Kacang merah, Candida albicans  
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ABSTRACT 

RED BEAN SEEDNES (Phaseolus vulgaris L) AS AN ALTERNATIVE 
MEDIA FOR THE GROWTH OF THE FUNGUS Candida albicans 

By : 

Nadilla Kiftiyani1, Anthofani farhan2, Nining Mustika Ningrum3 
 

Media is an artificial environment used to provide the balance of nutrient 
mixtures needed for the growth of microorganisms, these microorganisms are 
Candida albicans fungi. The media used for the growth of Candida albicans fungi 
is SDA, but the media is only obtained in certain places and at expensive prices, 
the problem needs alternative media that is easily available at low prices. The 
nutritional content of red beans consists of protein 22.3 g, carbohydrates 61.2 g,, 
vitamin B1 0.5 mg, phosphorus 410 mg, iron 5.8 mg. The purpose of the study was 
to determine that kidney bean seeds can be used as an alternative medium for the 
growth of Candida albicans fungi. Experimental laboratory research design, 
conducted in the mycobiology laboratory of the D-III Medical Laboratory 
Technology study program ITSKes ICMe jombang. The research was carried out 
by making media and then inoculated with Candida albicans fungi using the 
scratch method. The growth of Candida albicans fungus was seen 
macroscopically and microscopically, then categorized as positive or negative. 
The results of the positive study of red bean seed media can grow Candida 
albicans fungi, because red beans have protein and carbohydrate content, which 
are the main nutrients in the growth of Candida albicans fungi, macroscopic 
observations of red bean seed media obtained yellowish white colonies, smelling 
yeast, smooth surface slippery, flat edges. Microscopic observations found the 
results of Candida albicans fungi are round, oval, small in size, thin-walled, 
yeast-like cells, and there are pseudohyphae. The conclusion of this study is that 
media from red bean materials can be used as an alternative medium for the 
growth of Candida albicans fungi. Suggestions for further researchers to 
concentrate on red bean seed media and examine the effectiveness on the growth 
of other fungi that have morphologies such as Candida albicans fungi, namely 
Pneumocystis jirovecii fungi. 

Keywords: Alternative media, kidney beans, Candida albicans
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dengan iklim kelembaban tinggi sehingga mendukung 

pertumbuhan mikroorganisme, termasuk mikroorganisme spesies Candida 

albicans. Spesies jamur Candida albicans yaitu jamur pathogen 

opertunistik yang dapat ditemukan sekitar 80% pada manusia sehat, jamur 

Candida albicans umumnya ditemukan pada usus, organ reproduksi dan 

bagian mulut. Potensi jamur Candida albicans dalam menginfeksi 

biasanya tidak rawan pada individu sehat namun dapat rawan ketika sistem 

kekebalan tubuh melemah atau kondisi lingkungan berubah. (Naim et al., 

2020). Prevalensi penyakit kandidiasi yang disebabkan jamur Candida 

albicans bisa ditemukan di semua dunia serta berbagai jenis infeksi pada 

disemua wilayah. Umumnya kandidiasis interdigitalis ditemukan 

diwilayah tertentu. Penyakit kandidasis dapat mempengaruhi segala usia, 

namun resiko lebih tinggi pada orang lansia dan bayi. 5-7 kasus 

disebabkan infeksi jamur Candida albicans yang akut dan kronis, juga 

dapat mempengarui berbagai berbagai bagian tubuh manusia. Jamur 

spesies Candida albicans merupakan organisme yang dapat tumbuh 

optimal dengan suhu 25- 30oC (Mutiawati, 2019).  

Menurut data dari laboratorium mikrobiologi RSUD Jombang 

didapatkan bahwa tahun 2019-2024, penggunaan media dalam 

pertumbuhan jamur spesies Candida albicans 100% memakai media semi 

sintesis yaitu SDA (Sabouraud Dextrose Agar). 
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Jamur Candida albicans didiagnosa dengan pemeriksaan klinis, 

tetapi untuk menegakkan diagnosa infeksi jamur Candida albicans harus 

melakukan pemeriksaan kultur agar dapat mengetahui jenis jamur 

penyebab infeksi. Kultur jamur Candida albicans umumnya melalui 

metode isolasi memanfaatkan media agar, media agar yang baik untuk 

menunjang perkembangan jamur Candida albicans yaitu media 

Sabouraud Dextrose Agar adalah media semi sintesis dan umum dipakai 

untuk pertumbuhan mikroorganisme jamur Candida albicans, Media SDA 

memiliki keunggulan yakni media instan yang siap dipakai, namun media 

SDA memiliki harga yang relatif mahal yakni mencapai Rp.680.000, 

sampai Rp.1.200.000,- per 500 g juga hanya dapat diperoleh ditempat 

tertentu saja (Naim et al., 2020), sehingga menjadi alasan peneliti agar 

mendapatkan media alternatif menggunakan bahan protein dan karbohidrat 

melalui sumber daya alam yaitu kacang-kacangan.   

Berdasarkan penelitian Tamam (2019) kacang kedelai dalam 100 

gram terdapat kandungan gizi karbohidrat sebanyak 21 gram dan protein 

sebanyak 36 gram dan bisa dipakai sebagai media alternatif dalam 

perkembangan jamur Candida albicans, sementara itu kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L) memiliki kadar gizi yang Menurut (Astawan dalam 

Mona,2020) dalam 100 gr terdapat fosfor 410 mg, zat besi 5,8 mg, vitamin 

B1 0,5 mg , protein 22,3 gr, lemak 1,5 gr, , karbohidrat 61,2 gr. 

Kandungan dalam acang merah (Phaseolus vulgaris L) memiliki n gizi 

yang berpotensi bisa diaplikasikan untuk media alternatif pertumbuhan 

jamur spesies Candida albicans, juga memiliki harga yang lebih 
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terjangkau yaitu Rp.35.000,- hingga Rp.45.000,- setiap 1000 g, sehingga 

akan sangat produktif dan bermanfaat jika kacang merah bisa 

diaplikasikan sebagai media alami alternatif pada perkembangan jamur 

spesies Candida albicans, sedangkan melimpahnya sumber alam kacang 

merah (Phaseolus vulgaris L) yang bisa dimanfaatkan menjadi media 

pertumbuhan mikroorganisme jamur Candida albicans, sehingga membuat 

peneliti mendapatkan media alami alternatif melalui material yang 

gampang ditemukan dengan biaya lebih rendah.  

Pada latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian 

media alami lternatif dari biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) pada 

pertumbuhan jamur spesies Candida albicans. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) bisa dijadikan 

media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui bisakah biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) bisa 

digunakan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai pengetahuan tentang pemanfaatan penggunaan biji kacang 

merah (Phaseolus vulgaris L) bisa diaplikasikan menjadi bahan media 

alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans. 

 



4 

 
 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian diinginkan bisa bermanfaat pada perkembangan 

bidang ilmu mikologi bahwa biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) 

bisa digunakan pada media alternatif untuk pertumbuhan jamur Candida 

albicans yang gampang ditemukan dengan biaya lebih rendah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Jamur Candida albicans 

2.1.1 Pengertian Jamur Candida albicans 

Candida albicans adalah organisme endogen dari dalam tubuh 

yang bisa ditemukan pada 40%-80% tubuh manusia normal. Jamur 

Candida albicans umumnya berada pada area mulut, usus, dan vagina. 

Pada kondisi tertentu jamur Candida albicas dapat menjadi pathogen. 

Perubahan imunitas dalam tubuh dapat menyebabkan infeksi opertunistik 

yang disebabkan oleh jamur spesies Candida albicans. Faktor-faktor 

infeksi jamur Candida albicans disebabkan oleh faktor eksogen dan faktor 

eksogen. Faktor eksogen meliputi iklim tropis, suhu lembab yang tinggi, 

jenis kegiatan, personal hygiene, dan kontak dengan penderita infeksi oleh 

jamur Candida albicans. Faktor endogen meliputi terjadinya perubahan 

fisiologis tubuh. jamur Candida albicans dapat menyebabkan infeksi 

yakni infeksi pada mukosa superfisial dan masalah sistemik dengan 

tingkat  kematian yang tinggi (Agustina et al., 2021). 

2.1.2 Morfologi dan pertumbuhan Candida albicans 

Candida albicans merupakan ragi berbentuk lonjong bulat, 

bertunas, ukuran 2-3 x 4-6 μm dengan karakteristik bertunas dan 

menghasilkan pseudomiselium. Jamur Candida albicans merupakan 

mikroorganisme normal dengan lokasi terdapat di area kulit, mulut, usus 

dan organ reproduksi wanita. Jamur Candida albicans dapat menjadi 
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pathogen jika infeksi jamur Candida albicans dominan dilokasi tersebut 

dan berpotensi menyebabkan kondisi patologis (Rizkiana, 2022). 

Menurut Rizkiana (2022) sel-sel ragi atau yeast cells memiliki 

bentuk bulat lonjong dengan karakteristik mudah terpisah. Pseudohifa 

memiliki bentuk oval dengan karakteristik tetap menjadi septa yang 

berkonstriksi dan tumbuh bercabang yang memiliki fungsi mengambil 

sumber makanan yang jauh dari sel induk. Hifa memiliki bentuk Panjang 

serta sisi paralel dengan karakteristik tidak ada konstriksi yang jelas 

sesama sel.  

Gambar 2.1 Jamur Candida albicans pada media SDA (Khairani, 2020) 

Menurut Mona (2020), karakteristik koloni jamur Candida 

albicans dimedia kultur memiliki penampilan visual dengan warna putih 

kekuningan, elevasi minoritas mencuat dari lapisan media, tekstur 

permukaan halus, licin, dengan bau seperti ragi. Nampak tepi koloni 

terdapat hifa semu seperti benang lembut yang masuk kedalam media. 

Karakteristik jamur Candida albicans mampu meragiakan 

(memfermentasi) maltose dan glukosa menjadi hasil fermentasi asam dan 

gas.   
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Kondisi pertumbuhan jamur Candida albicans pada suhu 28oC-

37oC dan pH 4,5-6,5, dan Candida albicans adalah mikroorganisme 

dengan kecepatan pertumbuhan antara 48 sampai 72 jam pada media 

padat. Persyaratan media pertumbuhan untuk jamur Candida albicans 

memiliki kebutuhan nutrisi juga harus mengandung karbohidrat. 

(Rahmayanti et al., 2022) 

2.2 Media 

2.2.1 Pengertian Media 

Menurut Mona (2020) definisi media pertumbuhan adalah material 

nutrient yang disiapkan dengan tujuan untuk pertumbuhan 

mikroorganisme dilaboratorium dengan syarat harus memiliki semua 

nutrient yang dibutuhkan oleh mikroorganisme. Karakteristik media 

pertumbuhan jamur harus memiliki karbohidrat yang banyak juga pH 

optimal 4,2-5,6. Media pertumbuhan jamur dapat memberi pengaruh pada 

morfologi koloni, warna koloni, pembentukan susunan juga kemampuan 

pertumbuhan jamur. Pentingnya pemilihan media yang tepat untuk 

pertumbuhan jamur dapat mempengaruhi keberhasilan kultivasi juga 

identifikasi dan karakterisasi jamur.  

Terdapat beberapa elemen-elemen yang penting dalam media 

pertumbuhan jamur yaitu karbon (C) sebagai sumber energi utama untuk 

pertumbuhan dan metabolisme jamur, Nitrogen (N) digunakan untuk 

sintesis protein, asam nukleat dan komponen seluler lainnya, dan vitamin 

sebagai kofaktor enzim dalam berbagai proses metabolisme. Sumber 

nutrisi spesifik yang dibutuhkan dalam pertumbuhan jamur ada 2 yaitu 
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sumber karbon berupa dextrose atau glukosa adalah gula sederhana yang 

mudah dimetabolisme oleh sebagian besar mikroorganisme jamur dan 

sumber nitrogen berupa asam amino, pepton, ekstrak malt yang kaya akan 

karbohidrat kompleks , ekstrak yest sebagai sumber vitamin, dan senyawa 

ammonium nitrat merupakan sumber nitrogen anorganik yang dapat 

digunakan oleh banyak mikroorganisme jamur.  

2.2.2 Kegunaan Media 

Menurut Atmanto, et al., (2022), tujuan utama pembuatan media 

mikroorganisme jamur yaitu supaya menyediakan campuran nutrient yang 

seimbamh berupa makronutrient dan micronutrient untuk pertumbuhan 

optimal, dan menciptakan lingkungan buatan yang mensimulasikan 

kondisi alami berupa pH yang sesuai, suhu yang tepat dan suhu inkubasi 

yang mirip dengan habitat alami jamur, sementara itu fungsi media kultur 

sebagai gold standart untuk menegakkan diagnosis penyakit infeksi, 

isolasi mikroorganisme jamur, pengujian sifat fisiologis jamur, dan 

perhitungan mikroorganisme jamur.  

2.2.3 Karakteristik dan Persyaratan Media 

Menurut Atmanto, et al., (2022), terdapat beberapa karakteristik 

media kultur yakni bisa menjadi pertumbuhan mikroorganisme dari 

inokulasi kecil karena penting supaya isolasi primer dari sampel klinis, 

bahkan sel tunggal jamur, menumbuhkan mikroorganisme dengan cepat 

sehingga dapat mempercepat waktu diagnosis, mudah disiapkan dan 

dibuat, harga terjangkau karena penting untuk laboratorium yang memiliki 

sumber daya rendah, dapat memperagakan karakteristik mikroorganisme 
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yang diinginkan sehingga dapat memungkinkan identifikasi berdasarkan 

morfologi koloni, mengandung bahan yang dibutuhkan dalam proporsi 

yang tepat, memiliki pH yang cocok karena dengan pH yang cocok dapat 

menghambat pertumbuhan kontaminan, harus steril untuk memungkinkan 

pembentukan kultur murni. Media kultur memiliki komponen dasar yaitu 

sumber energi seperti karbohidrat, makronutrient (karbo, nitrogen, fosfor, 

sulfur), mikronutrient (Besi, zinc, mangan) vitamin dan komponen lainnya 

yang dibutuhkan. Persyaratan media kultur adalah : 

1.  Mengandung sumber energi 

Sumber energi jamur adalah karbohidrat sederhana seperti glukosa.  

2. Agar kebutuhan energi pada media pertumbuhan terpenuhi, yang 

didapatkan melalui oksidasi senyawa organik pada media seperti 

protein dan karbohidrat. 

3. Memiliki kandungan karbon (C)  

Protein dan karbohidrat sebagai sumber karbon. Ekstrak daging dan 

pepton sering dipakai menjadi bahan alami media pertumbuhan 

mikroorganisme 

4. Memiliki sumber nitrogen (N) 

 Sumber nitrogen agar memenuhi kebutuhan 2 nutrisi yaitu : nitrogen 

anorganik contoh amonium nitrat (NH4NO3) atau ammonium sulfat 

(NH4)2SO4 dan nitrogen organik contoh protein, pepton dan asam 

amino.  

5. Garam untuk keseimbangan osmotik dan sebagai sumber mineral.  

6. pH yang sesuai. pH asam sekitar 5,6 lebih disukai kebanyakan jamur  
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7. Oksidasi yang cukup.  

8. Suhu yang sama.  

9. Memiliki tekanan isotonik karena penting untuk mencegah lisis atau 

pengerutan sel. 

10. Mengandung faktor pertumbuhan. 

Ekstrak yest kaya akan factor pertumbuhan dan sering digunakan 

dalam media jamur.   

2.2.4 Bahan-Bahan Media  

Menurut Atmanto, et al., (2022) media terdiri dari beberapa 

komponen bahan  yaitu :  

1. Bahan dasar 

a. Air (H2O)  

Media kultur perlu menggunakan air karena sebagai pelarut dan 

media transportasi nutrisi.  

b. Agar  

Berfungsi untuk memberikan konsistensi padat yang 

memungkinkan isolasi koloni tunggal.  

2. Nutrisi : 

Media harus memiliki unsur-unsur dalam pertumbuhan 

mikroorganisme yakni unsur makro nutrient dan mikro nutrient.  

a. Sumber karbon dari karbohidrat dan protein . 

b. Sumber nitrogen dari meliputi asam amino. 

c. Vitamin sering terkandung dalam ekstrak yest yang 

ditambahkan kemedia. 
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3. Bahan tambahan. 

Bahan tambahan adalah bahan tidak wajib dalam pembuatan 

media karena memiliki tujuan tertentu, seperti antibiotik 

chlorampenichol unruk menghambat pertumbuhan bakteri, dan 

indicator pH.  

4. Material yang selalu dipakai pada pembuatan media : 

a. Air  

Aquades steril digunakan untuk menjaga kualitas dan 

konsistensi media.  

b. Pepton. Sumber nitrogen utama dalam media pertumbuhan 

jamur.  

c. Ekstrak daging. 

d. Ekstrak ragi. Sumber vitamin B kompleks dan factor 

perumbuhan lainnya.   

e. Elektrolit untuk menjaga keseimbangan osmotik. 

f. Agar-agar. Konsistensi agar media dalam jamur Candida 

albicans biasanya sekitar 1.5-2%.  

g. Senyawa yang dapat difermentasi. Glukosa adalah gula utama 

yang digunakan oleh jamur Candida albicans.  

h. Buffer Berfungsi untuk menjaga pH media tetap steril. 

2.2.5 Klasifikasi Media 

Menurut Atmanto, et al., (2022)  media kultur bisa 

diklasifikasi berdasarkan bentuk, susunan dan fungsinya yaitu : 

1. Berdasarkan Bentuk. 
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a. Media padat digunakan sebagai isolasi dan identifikasi juga 

memungkinkan pertumbuhan koloni yang terpisah. 

b. Media semi padat/ semi solid digunakan sebagai induksi 

pembentukan klamdospora Candida albicans.  

c. Media cair digunakan sebagai kultur massal dan uji sensitivitas 

antifungi .  

2. Berdasarkan Susunan 

a. Media sintesis  

Media dengan komposi berasal dari bahan kimia dengan jenis dan 

ujurannya sudah diketahui secara pasti dan digunakan dalam studi 

nutrisi dan metabolism jamur Candida albicans. Contohnya : Mac 

Conkey Agar, Glucose Agar. 

b. Media semi sintesis  

Media dengan komposisi dari material alami dan material sintesis, 

juga media umum untuk isolasi dan identifikasi jamur Candida 

albicans. Contohnya: media SDA, dan media PDA. 

c. Media alami  

Media yang dibuat dari bahan alam yang nutrisinya belum 

diketahui secara pasti dan langsung diekstrak dari bahan dasar 

seperti: daging, tepung, ikan, kentang, sayur.  

3. Berdasarkan Fungsi. 

Media kultur berdasarkan fungsinya yaitu : 
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a. Media diferensial  

Media biasa digunakan untuk membedakan mikroorganisme atau 

kelompok mikroorganisme yang berikatan erat dan memungkinkan 

diferensiasi spesies berdasarkan warna koloni. Contoh: MCA, HE, 

MSA, EMBA, XLD, dan Blood Agar. 

b. Media selektif  

Media yang dipakai beberapa jenis mikroorganisme karena bisa 

tumbuh dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain.. 

Contoh: Thayer Martin agar, Lowenstein Jensen agar. 

c. Media Basal  

Media yang dipakai dalam material dasar membuat media lain yang 

lebih kompleks juga merupakan media umum dalam pertumbuhan 

mikroorganisme. Contoh : yest ekstract peptode dextrose. 

d. Media diperkaya (enrichment)  

Media yang dirancang guna menunjang perkembangan 

mikroorganisme tertentu. Mendukung pertumbuhan optimal jamur 

Candida albicans dan induksi pertumbuhan hifa.  

e. Media non selektif 

Media untuk semua jenis mikroorganisme bisa menumbuhkan 

dengan cepat juga dapat digunakan untuk kultur Candida albicans, 

tetapi juga mendukung pertumbuhan mukroorganisme lain. 

Contoh: BHIB dan Nutrient Agar. 
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2.3 Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L) 

2.3.1 Pengertian Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L) 

Menurut Mona, (2020) kacang merah memiliki nama ilmiah 

Phaseolus vulgaris L dari famili fabaceae berasal dari lembah tahuacan, 

meksiko namun biasa dikenal di Indonesia sebagai kacang jago atau 

kacang maerah. Kacang merah (Phaseolus vulgaris L) memiliki 

karakteristik fisik jenis tanaman tidak merambat (tegak), bentuk biji 

bulat sedikit memanjang, warna biji merah atau merah bitnik-bintik 

putih dan yang biasa diapanen umumnya adalah polong tua. Terdapat 

beberapa perbedaan antara kacang merah dan kacang buncis yaitu 

kacang merah adalah tipe tegak sementara kacang buncis umumnya 

merambat, kacang merah dipanen untuk bijinya sedangkan kacang 

buncis dipanen untuk polong mudanya. Nilai gizi yang terkandung 

dalam biji kacang merah kaya akan protein nabati, sumber serat yang 

baik, dan mengandung berbagai vitamin juga mineral, termasuk folat, 

zat besi dan kalium. Penggunaan kacang merah dalam bidang kuliner 

biasanya digunakan dalam berbagai masakan seperti sup, salad dan 

hidangan kacang rebus, dapat juga diproses menjadi tepung kacang 

merah. Pembudidayaan kacang merah cocok ditanam didaerah dengan 

iklim sejuk, juga membutuhkan tanah yang gembur dan berdrainase 

baik dengan periode tanam hingga panen sekitar 3-4 bulan. Manfaat 

kacang merah bagi kesehatan bisa membantu mengontrol kadar gula 

darah, mendukung kesehatan jantung, dan membantu menurunkan 



15 
 

 
 

kholestrol. Penyimpanan biji kacang merah dapat dapat disimpan dalam 

waktu lama jika dalam kondisi kering dan sejuk. 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) (Mona, 2020) 

2.3.2 Klasifikasi Kacang Merah 

Klasifikasi tanaman kacang merah (Phaseolus vulgaris L) adalah 

sebagai berikut:  

Kingdom   : Plantae 

Division   : Spermatophyta  

Sub division  : Angiospermae  

Kelas   : Dicotyledonae  

Sub kelas   : Calyciflorae  

Ordo   : Rosales  

Family   : Leguminosae  

Sub family   : Papilionoidease 

Genus   : Phaseolus  

Spesies   : Phaseolus vulgaris L 
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2.3.3 Kandungan Gizi kacang Marah 

Kandungan gizi dalam 100 gram biji kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L) kering menurut Astawan (dalam Mona, 2020) :  

 

2.3.4 Manfaat Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L) 

Biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) kaya akan serat pangan, 

terutama serat larut, ketika serat ini sampai pada usus besar, lalu 

difermentasi oleh bakteri baik (probiotik). Kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L) selain mengandung serat juga mengandung asam lemak 

esensial omega-3 dan omega-6, omega-3 dikenal mempunyai efek anti-

inflamasi dan bermanfaat untuk kesehatan jantung. Omega-6 jika 

dikonsumsi dalam jumlah yang seimbang dengan omega-3, juga penting 

untuk fungsi tubuh yang normal (Pertiwi, 2019). Manfaat biji Phaseolus 

vulgaris L (kacang merah) selain untuk kesehatan juga bisa dipakai dalam 

media alternatif perkembangan jamur spesies Candida albicans karena 

jamur spesies Candida albicans membutuhkan nutrisi dari karbohidrat, 

protein dan tambahan lainnya, sementara itu  biji Phaseolus vulgaris L 
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(kacang merah) memiliki nutrisi yang kompleks yakni karbohidrat 61,2 g, 

protein 22,3 g, lemak yang rendah 1,5 g dan nutrisi tambahan lainnya 

(Mona, 2020). 

2.3.5 Keunggulan Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L) 

Kacang merah (Phaseolus vulgaris L) memiliki keunggulan 

daripada kacang lainnya yaitu kacang merah (Phaseolus vulgaris L) 

dengan nutris karbohidrat tinggi sebanyak 61,2 gram (Mona, 2020) 

dibandingkan kacang kedelai sebanyak 21 gram (Tamam, 2019), kadar 

lemak pada suatu media dapat menghambat pertumbuhan pertumbuhan 

jamur sementra itu biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah) yang kadar 

lemak sebanyak 1,5 gram (Mona, 2020) lebih seikit daripada kacang 

kedelai 19 gram (Tamam, 2019) dan kacang tanah 15 gram, serta terdapat 

kandungan serat yang  tinggi dibandingkan kacang tanah dan kedelai. 

Kacang merah (Phaseolus vulgaris L) daripada tepung terigu mempunyai 

kandungan protein juga serat sama tinggi, juga mempunyai kandungan 

karbohidrat tinggi daripada terigu (Prakasita et al., 2023). 

2.3.6 Farmakologi 

Biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) memiliki nutrisi 

diantaranya fosfor 410 mg, vitamin B1 0,5 mg , protein 22,3 gr, zat besi 

5,8 mg, natrium 15 mg karbohidrat 61,2 gr., vitamin A 30 SI, tembaga 

0,95 mg, vitamin B2 0,2 mg, niacin 2,2 mg, mangan 149 mg, dan 

kalsium 260 mg. Selain itu biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah) 

juga mempunyai kandungan penting dalam perkembangan jamur 

Candida albicans yaitu karbohidrat asam amino dan nutrisi lainnya. 
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Nutrisi dalam biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah) sangat lengkap 

dan tinggi nutrisi juga dapat menjadi pengaruh perkembangan jamur 

Candida albicans (Kusuma, 2019).  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

3.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 
Keterangan : 
 
Diteliti : 

 
Tidak diteliti : 

 
Gambar 3.1. Kerangka konseptual potensi kacang merah (Phaseolus 

vurgaris L) sebagai media                    alternatif pertumbuhan jamur 
Candida albicans 

 

Kandungan : 
Karbohidrat, 
protein,lemak, 
kalsium, vitamin, 
niacin, fosfor, besi, 
mangan, tembaga, 
natrium 

Tidak terdapat pertumbuhan 

Media pertumbuhan jamur Candida albicans 

Media Semi Sintetik 

(SDA,PDA) 

 

Media alternatif  biji kacang merah (Phaseolus 
vurgaris L)pada pertumbuhanjamur Candida 

 

Media Sintetik 

(MCA, GA) 

 Biji Kacang Merah 
(Phaseolus vurgaris L) 

Media Alami 

Terdapat pertumbuhan 

Terdapat koloni pada media 
alternatif biji kacang merah 

Tidak terdapat koloni pada 
media alternatif biji kacang 
merah 

Pengamatan Makroskopis 

Koloni bulat, lonjong, kecil, 
berwarna putih, kekuningan, 
permukaan timbul dan licin, 
tepian rata dan berbau ragi.  

 

Pengamatan Mikroskopis 

Berdinding tipis, bertunas dan 
membentuk hifa semu/ pseudohifa 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konseptual  

Berdasarkan gambar bagan diatas tersebut dijelakan bahwa dalam 

pertumbuhan jamur Candida albicans dibutuhkan media pertumbuhan, 

media pertumbuhan berdasarkan komposisisnya dibedakan menjadi 3 

yaitu, media alami contoh dari media dengan bahan dasar kentang, kacang-

kacangan dan jagung, media sintetik contoh media SDA dan PDA dan 

media semi sintetik contoh media MCA dan glucose agar. 

Pada penelitian ini menggunakan media alami. Media alami  yaitu 

media dari bahan alami dengan nutrisi yang belum diketahui secara pasti, 

bahan alami yang diaplikasikan dalam penelitin ini yaitu biji kacang merah 

(Phaseolus vurgaris L) dengan mengandung nutrisi diantaranya fosfor, 

lemak, vitamin B1, protein, zat besi, natrium, karbohidrat, vitamin, 

tembaga, vitamin B2, niacin, mangan, dan kalsium.Kandungan nutrisi pada 

biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah)tersebut yang memiliki 

kemampuan sebagai media alternatif pertumbuhan jamur Candida 

albicans.  

Setelah melakukan proses inokulasi jamur Candida albicans pada 

media alami biji kacang merah dengan menggunakan teknik metode cawan 

gores, ditempatkan di waktu dengan suhu yang sesuai, untuk pengamatan 

jamur Candida albicans. 

        Pengamatan terdapatnya pertumbuhan jamur Candida albicans 

melalui 2 metode yaitu makroskopis dan mikroskopis. Cara makroskopis 

yaitu dilihat langsung dengan mata, ciri-ciri koloni jamur Candida albicans 

adalah bulat, lonjong, kecil, aroma ragi berwarna putih, kekuningan, licin, 
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bagian luar timbul, dan tepian rata. Sedangkan cara makroskopis adalah 

dilihat dengan menggunakan alat mikroskop, karakteristik jamur Candida 

albicans telihat seperti blastopora, hifa semu (pseudohifa). Sementara ciri-

ciri tidak terdapatnya perkembangan jamur Candida albicans ditandai pada 

pengamatan makroskopis tidak terdapat koloni dimedia tersebut. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Jenis dan Rancangan Penelitian 

4.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan deskriptif, penelitian dilakukan 

dengan experimental laboratory, yaitu jenis penelitian dengan melibatkan 

manipulasi variable dalam kondisi terkontrol dilaboratorium bertujuan 

mengetahui jamur Candida albicans dapat tumbuh pada media Phaseolus 

vurgaris L (kacang merah). 

4.1.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan exsperimental yang bersifat observasi laboratorik.  

4.2 Waktu dan tempat penelitian 
4.2.1 Waktu penelitian  

Waktu penelitian dilakukan dari penentuan judul, penentuan 

prososal, sampai dengan laporan akhir pada bulan Februari sampai Juni 

pada tahun 2024. 

4.2.2 Tempat penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di laboratorium mikrobiologi 

Program Studi D-III Teknologi Laboratorium Medis ITSKes ICMe 

Jombang Kampus B Jl. Halmahera No. 33 Kaliwungu Kabupaten Jombang 

Provinsi Jawa Timur. 
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4.3 Populasi Penelitian, Sampeling dan Sampel 

4.3.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian (Amin & 

Garancang, 2023). Populasi penelitian ini merupakan biji Phaseolus 

vulgaris L (kacang merah) yang diperoleh dari pasar pon, kaliwungu, 

kecamatan jombang, kabupaten jombang. 

4.3.2 Sampling 

Sampling yaitu cara yang digunakan dalam memperoleh bahan 

yang akan diteliti (Jasmalinda, 2021). Cara pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah simple random sampling, simple random sampling 

adalah teknik mengambil sampel dengan memberi peluang yang sama 

dalam pengambilan sample (Utami putri et al., 2021).  

4.3.3 Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil yang memiliki karakteristik 

representasi dari populasi (Amin & Garancang, 2023). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu biji Phaseolus vurgaris L (kacang merah) sebanyak 

300 gram. 
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4.4 Kerangka Kerja  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar  4.1 Kerangka kerja media alternatif dari biji kacang merah (Phaseolus  
vurgaris L) pada pertumbuhan jamur Candida albicans 

 
1.5  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.4.1 Variabel Penelitian 

Variabel yaitu unsur yang akan dilakukan pengamatan yang 

nilainnya beragam dengan objek satu ke objek lain (Fadhilah Amin et al., 

2023). Variabel dalam penelitian ini adalah biji Phaseolus vurgaris L 

(kacang merah) sebagai media perkembangan jamur Candida albicans. 

4.5.1 Definisi Operasional Variabel 

  Menurut Kusuma (2019) definisi operasional yaitu penjelasan secara 

merinci bagaimana suatu variable diukur atau dinilai dalam konteks 

penelitian tertentu.  

 

Pertumbuhan jamur Candida albicans 

Ditanam pada media 

Media kontrol 
SDA 

 

Terdapat pertumbuhan  

Inokulasi jamur Candida albicans 

Pengamatan 

 Pengamatan 

 
Tidak terdapat pertumbuhan  

Media uji 
Biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L)  

 

Inokulasi jamur Candida albicans 

Pengamatan 

 Pengamatan 

 Terdapat pertumbuhan  
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Tabel 4.1.Definisi operasional variabel potensi kacang merah (Phaseolus vurgaris L) sebagai  

       media alternatif pertumbuhan jamur Candida albican 

4.6 Persiapan penelitian Instrumen  

4.6.1 Instrumen 

Berikut instrument yang diperlukan dalam pertumbuhan jamur 

Candida albicans menggunkan media alternatif biji Phaseolus vurgaris L 

(kacang merah) : 

4.6.1.1 Persiapan alat dan bahan 

Sebelum mengunakan alat lakukan proses sterilisasi. 

a) Inkubator 

b) Cawan petri  
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c) Neraca analitik 

d) Alat penyaring 

e) Mikroskop 

f) Panci  

g) Kompor 

h) Batang pengaduk  

i) Erlenmayer  

j) Pipet ukur  

k) Lampu Bunsen  

l) Autoclave  

m) Pisau  

n) Sendok  

o) Ose  

p) Plastik warp 

q) Koran 

r) Kapas 

s) pH universal 

t) Objeck glass 

u) Cover glass 

v) Beaker glass 

4.6.1.2 Bahan 

a) Antibiotik Chloramphenichol 

b) Dextrose 

c) Aquadest 

d) Media  Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 
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e) KOH 10% 

f) Agar-agar tepung  

g) Kacang merah 

h) Isolat jamur Candida albicans 

4.7 Prosedur penelitian 

4.7.1 Tahapan Pembuatan Media 

4.7.1.1 Pembuatan Media Sabouraud Dextrose Agar (SDA) 

1. Timbanglah 6,5 gr media Sabouraud Dextrose Agar (SDA), dan 

letakkan dibeaker glass. 

2. Tambahkan aquadest sebanyak 100 ml, dan homogenkan larutan 

dengan bantuan pemanasan suhu 45oC selama 20 menit, sampai 

terlarut sempurna hingga tidak ada gumpalan.  

3. Larutan dipindahkan ke dalam erlenmeyer dan tutup dengan kapas 

steril, dan lapisi kapas menggunakan koran, lalu ikat menggunakan 

karet. 

4. Sterilisasikan media menggunakan autoclave, pada temperature 121ºC  

5. Ambil media SDA dari autoclave, dan tunggu hingga suhu media 

turun. 

6. Siapkan cawan petri steril dipermukaan yang rata, bersih, dan kering. 

7. Tuangkan media 15-20 ml ke dalam cawan petri tersebut. 

8. Tunggu media hingga padat, lalu simpan disuhu 4ºC-8ºC 

(Mona,2020). 

4.7.1.2 Pembuatan Media Biji Kacang Merah (Phaseolus vulgaris L) 

1. Timbanglah 5 gram agar, 0,1 gram antibiotik chloramphenicol, 300 
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gram Phaseolus vulgaris L (kacang merah), 10 gram dextrose. 

2. Potong biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah) menjadi kecil-kecil 

dan masukkan  kedalam panci dan  berisi Aquades 1000 ml, rendam 

kacang merah sampai 1 jam dan rebus menggunakan kompor selama 

45 menit dengan suhu 75OC.  

3. Saring air rebusan biji kacang merah (Phaseolus Vulgaris L) lalu 

tuang dalam beaker glass. 

4. Masukkan 10 gram dextrose dan 5 gram agar, ke beaker glass kering, 

dan aquadest tambahkan seperlunya hanya untuk melarutkan, aduk 

dengan batang pengaduk hingga tercampur, lalu masukkan larutan 

dextrose dan agar-agar ke beaker glass yang berisi air rebusan 

kacang merah tersebut. 

5. Larutan lalu dipanaskan dengan suhu 45ºC sampai mendidih dengan 

diaduk terus sampai homogen, hingga mendidih dan homogen lalu 

ukur pH rentan 4,5-6,5. 

6. Tuangkan media ke dalam erlenmeyer dan tutup menggunakan kapas 

steril, dan lapisi menggunakan kertas koran lalu ikat dengan karet. 

7. Sterilisasikan media diautoclave sampai suhu 121ºC selama 15 menit 

dan ambil media dari autoclave.  

8. Tunggu suhu media turun, lalu tambahkan 0,1 gram antibiotik 

chloramphenicol, dan homogenkan. 

9. Tuang media pada cawan petri 15-20 ml dan dilakukan secara steril, 

lalu diamkan media sampai padat, lalu simpan disuhu 4ºC-8ºC 

(Mona,2020). 
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4.7.2 Peremajaan Jamur Candida albicans 

Peremajaan jamur dilakukan supaya mendapatkan koloni biakan 

yang baru dan muda, sehingga biakan dapat berkembangbiak dengan baik. 

Adapun prosedur yang dilakukan adalah : 

1. Sterilkan ose di atas api Bunsen. 

2. Ambil 1 koloni jamur Candida albicans menggunakan ose steril, 

kemudia sterilkan mulut cawan petri media SDA menggunakan 

Bunsen. 

3.  Goreskan jamur Candida albicans dimedia SDA dengan hati-hati dan 

steril di sekitar api Bunsen lalu sterilisasikan ose tersebut.   

4. Tutup cawan petri, lalu lakukan sterilisasi mulut cawan petri kembali. 

5. Bungkus cawan petri tersebut  menggunakan plastic warp. 

6. Inkubasi diinkubator selama 24-48 jam dengan suhu 37ºC (Mona, 

2020). 

4.7.3 Inokulasi Jamur Candida albicans 

1. Lakukan proses sterilisasi ose di atas api bunsen, lalu ambil koloni 

jamur Candida albicans dengan ose tersebut.  

2. Sterilisasikan mulut cawan petri berisi media biji kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L), kemudian ambil koloni jamur Candida 

albicans lalu gores secara steril dimedia tersebut dan lakukan proses 

steril kembali pada ose yang telah digunakan. 

3. Tutup cawan petri, lalu lakukan sterilisasi kembali mulut cawan 

petri.  

4. Bungkus cawan petri yang selesai ditanami biakan jamur  Candida 
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albicans menggunakan plastic warp. 

5. Inkubasikan selama 24-48 jam dengan suhu 37ºC (Tamam, 2019). 

4.8 Pengamatan Jamur Candida albicans 

4.8.1 Pengamatan Secara Makroskopis 

Pengamatan pada makroskopis dilakukan dengan mengamati 

secara langsung menggunakan mata telanjang dengan tujuan 

membandingkan berupa karakteristik berupa, elevasi koloni, tekstur permukaan 

bentuk koloni, warna koloni, ukuran koloni, aroma dan memastikan koloni pada 

media Phaseolus vulgaris L (kacang merah) merupakan jamur Candida 

albicans dan mengidentifikasi pertumbuhan antara media biji Phaseolus 

vulgaris L (kacang merah) sebagai media uji dan media SDA sebagai media 

control (Tamam, 2019). 

4.8.2 Pengamatan Secara Mikroskopis 

Setelah dilakukan pengamatan metode makroskopis, dilanjutkan 

tahap pengamatan metode mikroskopis tujuan untuk mengonfirmasi 

identitas jamur Candida albicans, mengamati struktur sel dan dan 

morfologi yang tidak terlihat pada pengamatan makroskopis, dan 

mendeteksi struktur adanya karakteristik seperti blastospora, dan 

pseudohifa.  

1. Siapkan alat serta bahan yang diperlukan. 

2. Ambil KOH  10% sebanyak 1 tetes dan letakkan pada objek glass  

3. Ambil sedikit koloni jamur Candida albicans denga ose steril dan 

letakkan pada objek glass tersebut. 

4. Tutup dengan cover glass. 
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5. Gunakan mikroskop dengan pembesaran 40x (Tamam, 2019).  

Karakteristik pengamatan mikroskopis jamur Candida 

albicans terlihat sel ragi (bentuk dasar jamur Candida albicans), hifa 

semua (struktur dari blastospora yang memanjang dan tetap 

terhubung), dinding sel tipis, bentuk bulat lonjong, dan ukuran 3-4 

µm. Proses perbandingan dengan melakukan pengamtan mikroskopis 

koloni pada media Phaseolus vulgaris L (kacang merah) lalu 

pengamatan mikroskopis koloni dimedia dan terakhir 

membandingkan morfologi dari kedua media, kriteria kesesuaian dari 

perbandingan kedua media tersebut adalah bentuk sel, ukuran sel, 

keberadaan dan bentuk pseudohifa, karakteristik dinding sel dan pola 

pertunasan. Interpretasi hasil dari pengamatan mikrokopis adalah jika 

morfologi mokroskopis pda kedua media sesuai, ini mengindikasikan 

bahwa koloni pada media kacang merah merupakan jamur Candida 

albicans dan kesesuaian ini memperkuat hipotesis bahwa media 

Phaseolus vulgaris L (kacang merah) bisa diaplikasikan untuk media 

pertumbuhan jamur Candida albicans. 

Sejak proses pembuatan media sampai proses pengamatan 

membutuhkan waktu 4-7 hari. Hari pertama persiapan dan 

pembuatan media yaitu persiapan alat dan baha, pembuatan media 

SDA dan pembuatan media biji Phaseolus vulgaris L (kacang 

merah), hari ke dua peremajaan jamur Candida albicans, hari ke tiga 

melakukan inokulasi jamur Candida albicans pada media biji 

Phaseolus vulgaris L (kacang merah) inokulasi jamur Candida 
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albicans pada media SDA, hari ke 4-7 pengamatan pertumbuhan 

biakan jamur Candida albicans metode makroskopis dan 

pertumbuhan biakan jamur Candida albicans metode mikroskopis.  

4.9   Teknik Pengolahan Data dan Analisa Data 

4.9.1 Teknik Pengolahan Data  

Pada penelitian ini menggunakan teknik pengolahan data 

tabulating. Tujuan tabulating adalah untuk menyusun data secara 

sistematis, mempermudah analisis dan interpretasi hasil, dan 

menyajiakn informasi hasil secara jelas dan ringkas. Penelitian ini 

menggunakan  tabel hasil pengamatan perkembangan jamur Candida 

albicans mencakup pengamatan metode makroskopis dan 

mikroskopis dimedia biji Phaseolus vurgaris L (kacang merah) dan 

media SDA. 

4.9.2 Analisa Data 

Analisa data menggunakan pengelompokan data sesuai kategori 

penelitian dan fokus pada perkembangan jamur Candida albicans pada media biji 

Phaseolus vulgaris L (kacang merah)  

Setiap hasil yang didapat lalu didokumentasikan berupa hasil 

catatan dalam lembar pemeriksaan atau pengamatan yang mencakup 

perkembangan Candida albicans pada media biji Phaseolus vulgaris L 

(kacang merah). 

Pada penelitian, peneliti melakukan pengelompokkan hasil  

penilaian yang didapatkan melalui pengamatan perkembangan jamur 
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Candida albicans pada media biji Phaseolus vurgaris L (kacang merah) 

sebagai berikut : 

1. Positif : Terdapat pertumbuhan jamur Candida albicans pada 

media biji kacang merah (Phaseolus vurgaris L). 

2. Negatif : Tidak terdapat pertumbuhan  jamur Candida albicans 

pada media biji kacang merah (Phaseolus vurgaris L) atau 

pertumbuhan mikroorganisme lain. 

Setelah hasil diperoleh lalu membuat tabel hasil pengamtan, hasil 

pengamtan dicocokkan dalam kategori yang sudah ditetapkan diatas, yaitu 

positif atau negatif. 

4.9.3 Penyajian Data 

Penyajian data dalam bentuk tabel, dan tabel tersebut berupa hasi 

pengamatan pertumbuhan koloni jamur Candida albicans pada media biji 

kacang merah (Phaseolus vurgaris L) 

4.2 Tabel analisa pertumbuhan jamur Candida albicans dalam media     
alternatif biji kacang merah (Phaseolus vurgaris L) 

 
No Uji/kegiatan Pengamatan Hasil 

1 Media control   

2 Media uji   
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil 

Penelitian biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) sebagai media 

alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans untuk mengetahui 

efektifitas biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) menjadi media 

alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans sehingga dapat 

mengetahui diagnosa penyakit infeksi  akibat jamur Candida albicans.  

Penelitian ini jenis penelitian deskriptif dengan cara mengamati 

pertumbuhan jamur Candida albicans pada media uji biji kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L)  

Tabel 5.1. Hasil observasi Jamur Candida albicans pada media alternatif 
biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L)  

No Uji media pertumbuhan 
jamur Candida albicans 

Hasil Keterangan 

1 Media biji kacang merah Positif (+) Tumbuh jamur 
Candida albicans 

2 SDA Positif (+) Tumbuh jamur 
Candida albicans 

 

                                        (a)                                                             (b) 

Gambar 5.1. (a) Pertumbuhan jamur Candida albicans pada media biji kacang 
merah (Phaseolus vulgaris L), (b) Pertumbuhan jamur Candida 
albicans pada media SDA.  
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(a)      (b) 

Gambar 5.2. (a)  Mikroskopis media alternatif biji kacang merah (Phaseolus 
vulgaris L) sesudah inokulasi, (b) Mikroskopis media SDA sesudah 
inokulasi. 

5.2 Pembahasan 

Penelitian uji biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) sebagai 

media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicas dilakukan 

dilaboratorium mikrobiologi ITSKes ICMe jombang, menggunakan 

metode deskriptif dengan mengamati pertumbuhan Candida albicans 

pada media biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) melalui 

pengamatan makroskopis dan pengamatan mikroskopis. Hasil 

pengamatan dapat dilihat pada tabel 5.1 hasil observasi jamur Candida 

albicans pada media alternatif biji kacang merah (Phaseolus vulgaris 

L) diatas dapat dilihat bahwa media dari biji kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L) menunjukkan hasil positif yang berarti biji kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L) bisa menumbuhkan jamur Candida albicans.  
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Peneliti menggunakan biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) 

sebanyak 300 gram dan didapatkan hasil  media biji kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L) dapat menumbuhkan jamur Candida albicans. 

Menurut peneliti nutrisi yang terkandung pada kacang merah (Phaseolus 

vulgaris L) terutama karbohidrat dan protein yang merupakan faktor utama  

dalam pertumbuhan jamur Candida albicans. Menurut (Astawan dalam 

Mona,2020) dalam 100 gram kacang merah mengandung vitamin B1 0,5 

mg, lemak 1,5 gr,fosfor 410 mg , protein 22,3 gr, zat besi 5,8 mg, natrium 

15 mg karbohidrat 61,2 gr., vitamin A 30 SI, tembaga 0,95 mg, vitamin B2 

0,2 mg, niacin 2,2 mg, mangan 149 mg, dan kalsium 260 mg. Hal ini 

dikuatkan oleh pendapat Rahmayanti (2022) bahwa media pertumbuhan 

mikroorganisme khususnya jamur Candida albicans wajib ada syaratan 

utama nutrisi berupa karbohidrat dan protein.  

Perkembangan jamur Candida albicans dimedia biji kacang merah 

(Phaseolus vulgaris L) ini  lebih lama dibandingkan media SDA, Menurut 

peneliti hal ini bisa disebabkan karena selain faktor nutrisi dalam 

pertumbuhan jamur Candida albicans terdapat faktor lain yang menjadi 

alas an terjadinya pertumbuhan jamur Candida albicans yaitu faktor suhu 

dan ph. Hal tersebut sesuai dengan Rahmayanti et al., (2022) bahwa 

Candida albicans dapat tumbuh pada suhu 28oC-37oC dan pH 4,5-6,5, 

pada kedua faktor tersebut yang juga dapat mempengaruhi proses 

perkembangan jamur Candida albicans dimedia.  

Hasil makroskopis yang dapat dilihat pada (gambar 5.1 a) didapatkan 

koloni jamur Candida albicans yang lebih sedikit dibandingkan (gambar 
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5.2 b). Menurut peneliti hal ini bisa disebabkan karena pada media biji 

kacang merah (Phaseolus vulgaris L) ini merupakan media alami terbuat 

dari ekstrak langsung bahan alami yang nutrisinya masih kompleks  

dibandingkan media SDA memiliki nutrisi yang sederhana, 

sehingga jamur Candida albicans memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk memecah nutrisi dari biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) agar 

dapat digunakan dalam proses pertumbuhannya. Hal ini dikuatkan oleh 

pernyataan dari Rifai (2020) menyatakan bahwa media SDA adalah media 

sintetik berasal dari bahan alami dan sintetik dan memiliki nutrisi yang 

diketahui secara sederhana, sehingga jamur Candida albicans dapat 

langsung menjadikan nutrisi untuk proses pertumbuhannya. 

Gambar (5.2 a) Mikroskopis media biji kacang merah        (Phaseolus 

vulgaris L) sesudah inokulasi terlihat pada lapang pandang tersebut 

memiliki bulat lonjong, dinding tipis, bersel ragi dan berpeudohifa. 

Menurut peneliti ciri-ciri pada lapang pandang tersebut sesuai dengan 

morfologi jamur Candida albicans. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat dari Etika (2019) Jamur Candida albicans tumbuh membentuk 

tunas untuk bereproduksi, sel ragi dan spora jamur. Karakteristik 

mikroskopis Candida albicans memperlihatkan pseudohifa dengan tempat 

di sekitar blastokonidia bulat memanjang panjang 

Terdapat tiga faktor pada pertumbuhan jamur Candida albicas 

paling utama adalah nutrisi, ph dan suhu. Nutris pada media pertumbuhan 

jamur Candida albicans harus sesuai karena digunakan sebagai sumber 

energi, yang dihasilkan dari proses oksidasi senyawa organik yang 
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terdapat pada media tersebut seperti protein, karbohidrat dan nutrisi 

lainnya, Kedua  pH yang sesuai untuk pertumbuhan jamur Candida 

albicans yaitu 4,6-6,5 dan ketiga temperature antara 28oC-37oC. Kegunaan 

pH dan suhu yang sesuai digunakan untuk memberikan suasana 

lingkungan buatan pada media sehingga dapat tumbuh jamur Candida 

albicans. Sehingga dari penelitian ini diketahui biji Phaseolus vulgaris L 

(kacang merah) bisa diaplikasikan untuk media alternatif pertumbuhan 

jamur Candida albicans dari material yang gampang ditemukan dengan 

biaya lebih rendah.  

 



 

39 

BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Media biji kacang merah (Phaseolus vulgaris L) dapat digunakan 

menjadi media alternatif pertumbuhan jamur Candida albicans. 

6.2 Saran 

Saran peneliti yaitu :  

1. Bagi perkembangan ilmu kesehatan (laboratotium) media alternatif  

biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah) dapat digunakan 

dipembelajaran pratikum mikologi di laboratorium.  

2. Peneliti berikutnya menambahkan konsertasi pada media biji kacang 

merah (Phaseolus vulgaris L) dan penelitian lebih lanjut tentang 

efektifitas media alternatif biji Phaseolus vulgaris L (kacang merah) 

pada pertumbuhan jamur lain yang memiliki morfologi seperti jamur 

candida albicans yaitu jamur Pneumocystis jirovecii 
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Lampiran 1. Gambar Penelitian 

PERLAKUAN KETERANGAN 

 

 
 
Menimbang 300 gram kacang 
merah (Phaseolus vulgaris L) 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Menimbang 10 gram dexrtose 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
Menimbang 5 gram agar-agar 
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Merebus kacang merah dengan 
suhu 75oC selama 45 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Mensetrilkan alat dan bahan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 Penambahan chlorampenichol 
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Pengecekan ph 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Inokulasi 

 Pengamatan makroskopis media 
biji kacang merah 
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Pengamatan makroskopis media 
SDA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
Pengamatan mikroskopis media 
biji kacang merah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
Pengamatan mikroskopis media 
SDA 
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Lampiran 2. Lembar konsultasi Pembimbing 1 
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Lampiran 3. Lembar Konsultasi Pembimbing 2 
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Lembar 4 : Surat pengecekan Judul 
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Lembar 5 : Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Bebas Pagliasi 
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Lampiran 7 : Digital Receipt 
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Lampiran 8 : Hasil Turnit 
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Lampiran 9 : Surat Pernyataan Kesediaan Unggaha Karya Tulis Ilmiah 
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